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This research aimed to assess the effect of alternative plant growth regulators to the 
growth of stum dorman see rubber Klon BPM 24. This research was done at Lubung 
Saung Village, District And Banyuasin III Regency South Sumatera Province. This 
research used a randomized block design with five treatment and five replications. The 
treatments studied were B0 = 0 ml L-1 control, B1 = 2 ml  L-1 of water, B3 = 6 ml L-1  
of water, B4 = 8 ml L-1  of water. Each treatment consisted of 10 plants, with a long 
soaking the whole treatment is 15 minutes. Thus obtained 25 combined treatment. 
Each unit experiments are 3 examples of plans. Parameters namely speed sprout 
observations (HST), shoot length (cm), number of leak stalk (strands), the percentage 
of seedlings grown (%), weight berangkasan wet plant (g),  dry weight of berangkasan 
plant (g), weight of wet roots departure (g), dan root dry weight berangkasan (g). 
Based on result obtained it can ce concluded that, the concentration of growth 
regulators treatment 0f 8 ml L-1  water tends to give the highest yield and better seed to 
grow that percentage to 80 %, the speed of growth is 20.40 HST shoots, shoot length 
is 30.79 cm, weight is plants dry berangkasan 7.10 g, wet weight is 1.94 g  root, root 













Karet merupakan salah satu komoditi 
perkebunan penting, baik sebagai sumber 
pendapatan, kesempatan kerja dan devisa, 
pendorong pertumbuhan ekonomi sentra-
sentra baru di wilayah sekitar perkebunan 
karet maupun pelestarian lingkungan dan 
sumberdaya hayati.     
Indonesia masih menghadapi 
beberapa kendala sebagai negara dengan luas 
areal terbesar dan produksi kedua terbesar 
dunia, yaitu rendahnya produktivitas, 
terutama karet rakyat yang merupakan 
mayoritas (91 %) areal karet nasional dan 
ragam produk olahan yang masih terbatas, 
yang didominasi oleh karet remah (crumb 
rubber).  Rendahnya produktivitas kebun 
karet rakyat disebabkan oleh banyaknya 
areal tua, rusak dan tidak produktif, 
penggunaan bibit bukan klon unggul serta 
kondisi kebun yang menyerupai hutan.  Oleh 
karena itu perlu upaya percepatan 
peremajaan karet rakyat dan pengembanan 
industri hilir.  (Anonim A, 2011). 
Penggunaan bibit unggul pada 
perkebunan karet rakyat tergolong masih 
rendah.  Sumber bibit karet pada perkebunan 
rakyat biasanya berupa bibit cabutan atau 
bibit dengan mutu yang rendah 
(Akiefnawati, Wibawa, Joshi, dan 
Noordwijk, 2008).  Penggunaan bibit yang 
seperti itu, dapat menyebabkan produktivitas 
karet menjadi lebih rendah dibandingkan 
dengan produktivitas karet yang 
menggunakan bibit unggul.  Faktor lain yang 
diduga menyebabkan rendahnya 
produktivitas karet pada perkebunan rakyat, 
yaitu dari teknis produksi atau pengelolaan 
kebun karet. Pengelolaan perkebunan karet 
rakyat belum sepenuhnya melakukan 
penerapan teknik dan manajemen usaha yang 
efisien.  Pengelolaan kebun karet yang 
dilakukan masih sederhana, setelah bibit 
karet ditanam untuk selanjutnya dibiarkan 
tanpa ada perawatan pada kebun karet 
sehingga menyebabkan produktivitas karet 
yang rendah. 
Produktivitas karet yang semakin 
menurun dan rendah dapat ditingkatkan 
dengan cara memperbaiki penggunaan faktor 
input yang digunakan, seperti penggunaan 
bibit unggul dan penggunaan pupuk 
(Akiefnawati et al., 2008).  Bibit unggul 
yang digunakan pada perkebunan dapat 
menghasilkan getah karet lebih banyak 
dibandingkan dengan bibit karet sebelumnya 
yang sudah tua. 
 
Hormon tumbuhan merupakan bagian 
dari proses regulasi genetik dan berfungsi 
sebagai pemacu tumbuh.  Rangsangan 
lingkungan memicu terbentuknya hormon 
tumbuhan, Bila konsentrasi hormon telah 
mencapai tingkat tertentu, sejumlah gen yang 
semula tidak aktif akan mulai ekspresi. 
Berdasarkan sudut pandang kedepan, 
hormon tumbuhan merupakan bagian dari 
proses adaptasi dan pertahanan diri tumbuh-
tumbuhan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup jenisnya (Effendy, 
2011). 
Zat pengatur tumbuh (ZPT) terdiri 
dari fitohormon dan senyawa-senyawa 
organik sintetik yang sama dengan 
fitohormon atau yang mempunyai efek sama 
dengan fitohormon.  Fitohormon atau 
hormon tumbuhan adalah senyawa organik 
bukan nutrisi yang aktif dalam jumlah kecil 
(10 m – 6 m atau 10 m – 5 m) yang disintesa 
dari bagian tertentu dari tanaman dan pada 
umumnya diangkut ke bagian lain di mana 
zat tersebut menimbulkan tanggapan secara 
biokimia, fisiologis dan morfologis.   
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian zat 
pengatur tumbuh (ZPT) terhadap 
pertumbuhan stum mata tidur karet Klon 
BPM 24. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Lubuk Saung, Kecamatan Banyuasin III, 
Kabupaten Banyuasin III, Provinsi Sumatera 
Selatan.   
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Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah stum mata tidur karet 
klon BPM 24, ZPT Hormax, pupuk majemuk 
NPK, tanah, fungisida,  polybag, kayu reng, 
paku, terpal, dan papan label.  Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain 
adalah cangkul, ember,  parang, timbangan 
neraca analitik dan gelas ukur.   
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
lima perlakuan dan lima ulangan, setiap 
perlakuan terdiri dari 10 tanaman, maka 
jumlah tanaman yang diteliti sebanyak 250 
tanaman (polybag).  Perlakuan yang diuji 
sebagai berikut: B0  =  0 ml L-1 air (kontrol), 
B1  =  2 ml L-1  air, B2  =  4 ml L-1  air, B3  
=  6 ml L-1  air , B4  =  8 ml L-1  air. 
Untuk  Rancangan analisis, data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan diuji dengan 
menggunakan analisis keragaman Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dan dilanjutkan 
dengan uji BNJ. 
Pengamatan yang dilakukan antara 
lain:  menentukan kecepatan tumbuh tunas 
(HST), Jumlah tangkai daun (helai), 




Bobot berangkasan basah tanaman, Bobot 
berangkasan kering tanaman (g), Bobot 
berangkatan basah akar (g), dan Bobot 
berangkasan kering akar (g).  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kecepatan Tumbuh Tunas  
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa, perlakuan pemberian zat pengatur 
tumbuh berpengaruh tidak nyata terhadap 
kecepatan tumbuh tunas. Hasil pengamatan 
parameter jumlah tangkai daun dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat 
bahwa, perlakuan pemberian zat pengatur 
tumbuh sebesar 8 ml  L-1  air menghasilkan 

















Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa, perlakuan pemberian zat pengatur 
tumbuh berpengaruh nyata terhadap panjang 
tunas. Sedangkan beda perlakuan 
berdasarkan UJD0,05 tertera pada Tabel 1. 
Pada Tabel 1 terlihat bahwa, perlakuan 
pemberian zat pengatur tumbuh 8 ml L-1  air 
menghasilkan panjang tunas yang lebih 
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Tabel 1. Hasil UJD0,05  terhadap perlakuan pada parameter panjang tunas (cm) 
 















   b 
BNJ 0,05 = 8.71   
Keterangan: Angka-angka yang diikutif huruf yang sama dinyatakan berbeda tidak nyata 
pada taraf uji 5 % 
 
Hal ini terkait dengan pengaruh 
pemberian zat pengatur tumbuh adalah 
hormon sintetis yang dalam keadaan tertentu 
dapat merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Mulyono, 2003).   
 
Jumlah Tangkai Daun 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa, perlakuan pemberian zat pengatur 
tumbuh berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah tangkai daun. Hasil pengamatan 
parameter jumlah tangkai daun dapat dilihat 










Gambar 2. Grafik pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh terhadap jumlah tangkai daun 
 
Persentase Bibit Tumbuh 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa, perlakuan pemberian zat pengatur 
tumbuh berpengaruh tidak nyata terhadap 
persentase bibit tumbuh. Beda perlakuan 
berdasarkan UJD0,05 terhadap parameter 
persentase bibit tumbuh tertera pada Tabel 2 
berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil UJD0,05 terhadap perlakuan pada parameter persentase bibit tumbuh. 
 
















BNJ 0,05 = 16.03   
 
Berdasarkan Tabel  2  terlihat bahwa,  
perlakuan  pemberian zat pengatur tumbuh 8 
ml L-1 air menghasilkan persentase bibit 
tumbuh tertinggi yaitu 80 %.  Hal ini diduga 
berkaitan dengan faktor lingkungan selama 
penelitian berlangsung. Faktor lingkungan 
yang berperan mempengaruhi pertumbuhan 
terutama adalah suhu, cahaya, dan 
kelembaban. Selain itu, penggunaan naungan 
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juga turut mempengaruhi iklim mikro, 
karena naungan dapat mengurangi cahaya 
yang diterima tanaman, menurunkan suhu 
udara, dan menaikkan kelembaban udara di 
dalam naungan tersebut (Saktiyono, 2001). 
Kelembaban udara yang terlalu rendah dan 
terlalu tinggi akan menghambat 
pertumbuhan tanaman karena mempengaruhi 
proses fotosintesis (Widiastuti, 2004). 
Bobot berangkasan basah tanaman  
Hasil sidik menunjukkan bahwa, 
perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh 
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 
berangkasan basah tanaman. Hasil 
pengamatan perlakuan  terhadap  parameter  
bobot  berangkasan basah tanaman dapat 
dilihat pada Gambar 3.  Perlakuan pemberian 
zat pengatur tumbuh 8 ml L-1   air 
menghasilkan bobot berangkasan tanaman 
tertinggi yaitu 16,24 g. 
 
 
Gambar 3. Grafik pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh terhadap rata-rata bobot 
berangkasan basah tanaman 
 
Bobot Berangkasan Kering Tanaman  
 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa, perlakuan  pemberian zat pengatur 
tumbuh berpengaruh tidak nyata terhadap 
bobot berangkasan kering tanaman. Hasil 
pengamatan terhadap parameter bobot 
berangkasan kering tanaman dapat dilihat 
pada Gambar 4.  
Berdasarkan  Gambar 4  terlihat  
bahwa, perlakuan  pemberian zat  pengatur  
tumbuh 8 ml L-1 menghasilkan bobot 
berangkasan kering tanaman tertinggi yaitu 
7,10 g.  
 
Gambar 4. Grafik pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh terhadap rata-rata bobot 
berangkasan kering tanaman 
 
 
Bobot Berangkasan Basah Akar   
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Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian zat pengatur tumbuh 
berpengaruh nyata terhadap bobot 
berangkasan basah akar.  Beda antar 
perlakuan berdasarkan UJD0,05 tertera pada 
Tabel 3 
 
Tabel 3. Hasil UJD0,05 terhadap perlakuan pada parameter bobot berangkasan basah akar  
















BNJ 0,05 = 0.47   
 
 
Pada Tabel 10 terlihat bahwa, 
perlakuan pemberian zat pengatur tumbuh 8 
ml L-1  air menghasilkan bobot berangkasan 
basah akar tertinggi yaitu 1,94 g.  Hal ini 
diduga karena pengaruh auksin yang terdapat 
pada zat pengatur tumbuh.  Zat pengatur 
tumbuh menghasilkan auxin yang 
bermanfaat untuk merangsang/mempercepat 
keluarnya akar, panjang akar, memperbanyak 
serabut akar dan mata akar, dan asam 
traumatin untuk merangsang proses 
penyembuhan dari luka petik atau luka 
gigitan hama penyakit.  Hormax termasuk 
hormon perangsang tumbuh organik yang 
dapat meningkatkan produksi dan 
produktivitas tanaman dengan dosis tertentu 
sekaligus berguna untuk mencegah dehidrasi 
tanaman terutama pada saat musim kemarau  
 
(Anonim, 2008). auksin mampu 
merangsang pertumbuhan akar pada 
tanaman. 
Zat pengatur tumbuh Hormax 
mengandung bahan aktif dari hasil formulasi 
beberapa hormon tumbuh akar yaitu IBA, 
IAA, dan NAA. Penggunaan ZPT Hormax 
sebagai hasil kombinasi dari ketiga jenis 
hormon tumbuh di atas lebih efektif 
merangsang perakaran daripada penggunaan 
hanya satu jenis hormon secara tunggal pada 
konsentrasi. 
 
Bobot berangkasan kering akar  
 
Hasil sidik ragam menunjukkan 
bahwa, pemberian zat pengatur tumbuh 
berpengaruh nyata terhadap bobot 
berangkasan kering akar.  Beda antar 
perlakuan berdasarkan UJD0,05 tertera pada 
Tabel 3 berikut ini.
Tabel 4.  Hasil UJD0,05 terhadap perlakuan pada parameter bobot berangkasan kering akar 
 















   b 
BNJ 0,05 = 0.25   
Keterangan: Angka-angka yang diikutif huruf yang sama dinyatakan berbeda tidak nyata 
pada taraf uji 5 % 
   
Data pada Tabel 4 dapat dilihat 
bahwa, perlakuan pemberian zat pengatur 
tumbuh 8 ml L-1 air menghasilkan bobot 
kering tanaman tertinggi yaitu 2,65. 
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Meningkatnya aktivitas fotosintesis akan 
meningkatkan karbohidrat yang dihasilkan 
tanaman. Hasil bersih fotosintesis ini tampak 
pada bobot berangkasan kering tanaman. 
Berdasarkan  pada Tabel 3 dan Tabel 
4  bobot berangkasan basah akar dan bobot 
berangkasan kering akar, menunjukkan 
bahwa perlakuan pemberian zat pengatur 
tumbuh 8 ml L-1 air menghasilkan bobot 
berangkasan basah akar dan bobot 
berangkasan kering akar tertinggi yaitu 1,94 
g dan 0,88 g.  
Terbentuknya sistem perakaran yang 
baik, akan menyebabkan penyerapan unsur P 
dari perlakuan zat pengatur tumbuh yang 
digunakan juga akan lebih maksimal. 
Peningkatan penyerapan P ini selanjutnya 





Perlakuan konsentrasi zat pengatur 
tumbuh 8 ml L-1  air cenderung memberikan 
hasil tertinggi dan lebih baik terhadap 
persentase bibit tumbuh  80 %, kecepatan 
tumbuh tunas 20, 40 HST, panjang tunas 
30,79 cm, bobot berangkasan kering tanaman 
7,10 g, bobot berangkasan basah akar 1,94 g, 
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